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ABSTRAK

Agama dan Kkapitalisasi merupakan dua hal yang sangat dekat dalam
kehidupan manusia. Telah banyak studi dan penelitian yang menjelaskan bahwa
agama menjadi salah satu faktor yang melahirkan semangat kapitalisme dan
semangat bekerja. Berbeda dengan hal tersebut, penelitian ini menjelaskan secara
jelas nilai agama yang seperti apa yang menjadi faktor lahirnya semangat
kapitalisme dan semangat bekerja. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan
bahwa agama tidak hanya menjadi alasan yang melahirkan semangat bekerja,
akan tetapi agama juga menjadi tujuan. Jadi, seorang individu semangat dalam
bekerja dan melakukan kapitalisasi tidak hanya karena faktor agama, akan tetapi
mereka bekerja untuk kepentingan agama dan menyempurnakan agamanya.
Kajian dalam penelitian ini adalah ketiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta,
yaitu Noor Liesnani Pamella, Supriyati dan S. Elita Barbara.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan atau motif
terkuat pebisnis wanita muslim di Yogyakarta semangat dalam bekerja dan
rasionalitas di balik tindakan para pebisnis tersebut dalam melengkapi dirinya
sebagai wanita muslim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-kualitatif, yakni data yang dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan
sosial oleh Max Weber untuk menjelaskan motif terkuat pebisnis wanita muslim
di Yogyakarta semangat dalam bekerja dan teori rasionalitas olen Max Weber
untuk menjelaskan bentuk-bentuk rasionalitas di balik tindakan pebisnis wanita
muslim di Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa alasan yang
melatarbelakangi mereka semangat dalam bekerja dan berbisnis. Tindakan yang
paling dominan dalam tindakan ketiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta
Tindakan yang berorientasi pada nilai, yaitu nilai dalam agama Islam seperti
perintah membayar zakat, perintah haji, bersedekah, berdakwah dan mencari
rezeki yang halal. Sedangkan rasionalitas di balik tindakan pebisnis wanita
muslim di Yogyakarta dapat dikelompokkan menjadi empat tipe. Pertama,
rasionalitas praktis yang berdasarkan pada pertimbangan rasional mereka yang
lebih memilih untuk bekerja dan berbisnis. Kedua, rasionalitas teoretis yang
berdasarkan pada pengalaman mereka sebelum berbisnis. Ketiga, rasionalitas
substantif dapat dilihat dari tujuan mereka bekerja dan berbisnis untuk
kepentingan suatu nilai tertentu yaitu ajaran dan nilai dalam agama Islam.
Keempat, rasionalitas formal dapat dilihat dari cara dan sistem dalam usaha dan
bisnis mereka yang berdasarkan sistem ekonomi kapilistik.

Kata kunci: Agama, Kapitalisasi, Tindakan Sosial, Rasionalitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya manusia dilahirkan seorang diri, tetapi dalam menjalankan
kehidupan tidak ada manusia yang bisa hidup seorang diri. Hal ini disebabkan
karena manusia pada dasarnya adalah mahkluk sosial, artinya mahkluk yang
memiliki naluri untuk hidup dengan orang lain. Sejak dilahirkan, manusia sudah
mempunyai dua hasrat atau keinginan pokok, yaitu keinginan untuk menjadi satu
dengan manusia lain di sekililingnya atau masyarakat dan keinginan untuk
menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. Naluri manusia untuk selalu
hidup dengan orang lain ini disebut gregariousness sehingga manusia juga disebut
sebagai sosial animal atau hewan sosial. Oleh karena itu, setiap manusia harus
hidup berdampingan dengan manusia lainnya dan hidup bermasyarakat.

Berbicara tentang masyarakat, banyak tokoh sosiolog yang menjelaskan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan kehidupan suatu masyarakat sangat di
tentukan oleh prakarsa dan aktivitas manusianya. Dalam pergumulan seperti ini
tentu saja pertumbuhan dan perkembangan tersebut tidak lepas dari hubungannya
yang bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi. Pergumulan ini dapat
bersifat kausal, artinya satu gejala yang mempengaruhi timbulnya gejala lain.
Oleh karena itu, perkembangan suatu masyarakat bukanlah sesuatu yang bersifal

universal, melainkan sangat dipengaruhi dan kadang-kadang ditentukan oleh

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.
99-102.



berbagai faktor, baik karena faktor-faktor lahiriah, kehidupan psikologis, keadaan
lingkungan atau bahkan proses sejarahnya. ltulah sebabnya setiap komunitas
masyarakat menunjukkan keunikan dan kekhasannya yang berbeda-beda, yang
dengan sendirinya membentuk pola budaya, konfigurasi kultural dan sejumlah
norma yang melembaga, yang pada saatnya ia sangat mengikat alam pikiran dan
pola tingkah laku masyarakatnya. Selain norma dan nilai itu, perkembangan suatu
masyarakat juga bersumber pada tradisi, ideologi modern, agama, ekonomi dan
aspek sosial budaya lainnya.?

Salah satu fenomena yang menarik dari kenyataan saat ini adalah adanya
satu fakta bahwa masalah pemenuhan kebutuhan material sering menjadi faktor
yang menonjol dalam suatu masyarakat. Bahkan kadang-kadang menempati
prioritas pertama dalam kehidupan ini. Hampir dapat dipastikan bahwa pemilikan
yang menonjol terhadap kekayaan material di samping faktor fungsi, kharisma,
keturunan, selalu membawa pemiliknya kepada penerimaan status sosial tertentu.
Dengan demikian tidak mengherankan kalau sejarah kehidupan manusia selalu
diwarnai oleh persaingan yang ketat dalam lingkup persoalan ini.>

Pemilikan, mencari keuntungan, usaha bebas dan produksi untuk pasar
merupakan tindakan yang umumnya dilakukan oleh sekelompok manusia atau
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari. Berbagai bentuk kegiatan
tersebut tidak hanya sebagai gejala ekonomi, akan tetapi kegiatan tersebut

menunjukkan adanya perhitungan rasional atas kapital yang merupakan pertanda

2 Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan Kapitalisme Barat, Relevansinya Dengan Islam
Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 152-154.

% Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan, him. 25.



paling umum adanya kapitalisme.* Adam Smith menjelaskan bahwa kapitalisme
awalnya tumbuh sebagai paham di bidang perekonomian dalam suatu masyarakat
yang kemudian berkembang menjadi sistem ekonomi dan akhirnya mengakar
menjadi sebuah ideologi.

Dewasa ini, sistem ekonomi kapitalis diterapkan oleh banyak negara di
dunia, salah satunya yaitu di negara Indonesia. Setelah mengalami banyak
perubahan dan perkembangan, Indonesia saat ini menganut sistem ekonomi
kapitalis. Artinya, Sistem ekonomi yang mengutamakan kebebasan individu
dalam mengatur perekonomian, kebebasan kepemilikan hak, kebebasan
mengembangkan diri, kebebasan dalam mendirikan perusahaan, semua warga
negara bebas mendirikan perusahaan, negara membebaskan seluas-luasnya warga
negaranya. Semua ini ada dalam sistem perekonomian kita saat ini.”

Di Indonesia, kapitalisasi dapat kita lihat di beberapa kota besar, misalnya
di kota Yogyakarta. Yogyakarta kini bukan lagi sekedar kota pelajar atau kota
wisata, tetapi sudah bertambah fungsi menjadi tempat pengembangan industri dan
perusahaan-perusahaan besar. Hal yang menarik dari fenomena ini adalah banyak
rumah industri dan perusahaan besar di Yogyakarta justru didirikan dan dikelola
dari kalangan wanita.® Di balik butik-butik pakaian, kerajinan tas hand made,
catering makanan dan perusahaan perak di Kotagede terdapat sosok-sosok wanita

muslim yang bersemangat mengembangkan usahanya sebagai pemilik

* Stanislav Andreski, Max Weber: Kapitalisme, Birokrasi dan Agama (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1989), him. 105.

® Ai Siti Farida, Sistem Ekonomi Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 23.

® Wawancara dengan Pak Supri, salah satu warga di Kotagede sekaligus salah satu
pemilik toko kerajinan tangan perak di Kotagede, pada tanggal 25 Maret 2016.



perusahaan-perusahaan besar tersebut.” Realita ini tentu bertolakbelakang dengan
paham dan pandangan sebagian masyarakat yang masih menganggap bahwa
perempuan hanya berperan dalam ranah domestik.®

Kecenderungan untuk memperoleh dan memenuhi kebutuhan material
adalah pembawaan naluriah dan bagian dari sisi emosi manusia, seperti yang telah
penulis jelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, masalah ini tidak perlu
diperdebatkan lagi. Tetapi yang perlu dipermasalahkan adalah cara dan model
yang dilakukan untuk mendapatkannya, dan perilaku manusia untuk memperoleh
sesuatu itu akan mencerminkan cara yang ditempuhnya. Terkait dengan hal ini,
keterlibatan seorang wanita dalam dunia bisnis di Yogyakarta saat ini sudah tidak
dapat terelakkan dan tidak lagi menjadi suatu hal yang dianggap menyimpang
oleh sebagian masyarakat. Oleh karena itu, yang perlu dijelaskan disini adalah
cara dan model yang dilakukan oleh para wanita tersebut untuk memenuhi
kebutuhan material mereka melalui dunia bisnis.

Menurut Yanggo, sebagaimana yang dikutip oleh Siti Ermawati,
Keterlibatan para wanita dalam dunia bisnis, dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain: faktor pendidikan, faktor ekonomi, keadaan dan kebutuhan yang
mendesak, motif untuk mencari keuntungan, mengisi waktu kosong, mencari

ketenaran dan hiburan, serta mengembangkan bakat. Selain itu, target pasar yang

" Wawancara dengan Istiawati Kholidiah Nur Rahmawati, salah satu warga di Kotagede
sekaligus pemilik toko KY Silver, pada tanggal 25 Maret 2016.

¥ Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 9.



jelas dan keuntungan yang menjanjikan membuat semakin banyak pelaku-pelaku
usaha wanita yang terjun dalam dunia bisnis.’

Pembicaraan tentang pebisnis wanita menjadi lebih menarik ketika
dikaitkan dengan bidang agama. Sebagaimana kita ketahui, sampai saat ini masih
banyak kajian mengenai isu-isu perempuan dalam hubungannya dengan agama
senantiasa melibatkan asumsi intelektual bahwa agama merupakan faktor
signifikan atas munculnya ketidakadilan terhadap perempuan.’® Berbeda dengan
hal tersebut, para pebisnis wanita muslim di Yogyakarta menunjukkan bahwa
kajian mengenai perempuan dalam kaitannya dengan agama tidak selalu
menempatkan perempuan pada posisi yang marjinal atau pada posisi yang
dirugikan. Agama sama sekali tidak menjadi hambatan untuk mereka terus
bekerja dan berbisnis.

Bagi masyarakat pada umumnya, upaya mengejar keuntungan dipandang
sebagai perbuatan individu yang sekurang-kurangnya pasti dimotivasi oleh
keinginan. Jadi, kebanyakan orang melihat hal ini dari sudut pandang moral.
Namun, Pebisnis wanita muslim di Yogyakarta berhasil mengalihkan upaya
mencari keuntungan menjadi semacam jihad moral. Jadi, mereka bekerja tidak
hanya atas dasar tuntutan hidup berdasarkan kebutuhan, akan tetapi agama

menjadi suatu desakan yang sangat kuat yang mendorong mereka untuk

% Siti Ermawati, “Peran ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier
ditinjau dalam Perspektif Islam)”, Edutama, Vol. 2 No. 2, Januari 2016, him. 60.

1% Fikria Najitama, “Perempuan Dalam Hukum Islam (Studi atas Epistemologi Pemikiran
Amina Wadud)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, him. 2.



memperoleh kekayaan dengan melakukan kegiatan ekonomi satu pihak, disertai
ketaatan yang berakar pada suatu kepercayaan di pihak lain.™*

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk
mengetahui dan mendalami lebih jauh tentang apa motif terkuat para pebisnis
wanita muslim di Yogyakarta semangat dalam bekerja dan bagaimana bentuk-
bentuk rasionalitas di balik tindakan pebisnis wanita muslim di tersebut dalam

melengkapi dirinya sebagai seorang wanita muslim.

B. Rumusan Masalah
1. Apa motif terkuat pebisnis wanita muslim di Yogyakarta semangat dalam
bekerja?
2. Bagaimana bentuk-bentuk rasionalitas di balik tindakan pebisnis wanita
muslim di Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui motif terkuat para pebisnis wanita muslim semangat
di dalam bekerja
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk rasionalitas para pebisnis wanita
tersebut dalam melengkapi dirinya sebagai wanita muslim melalui
bisnisnya

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara:

! George Ritzer, Teori Sosiologi dari , him. 161.



a. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan memberikan sumbangan dan

memperbanyak referensi ilmu dibidang sosiologi agama. Khususnya

diharapkan akan memberikan pemahaman dan pengertian bagi pembaca

mengenai kapitalisasi di kalangan wanita muslim dengan mengkaji tiga

pebisnis wanita muslim di Yogyakarta.

b. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua orang,

dalam memahami kapitalisasi di kalangan wanita muslim Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi dasar dalam penelitian ini,
beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan judul tersebut, yaitu:
Penelitian tentang pelaksanaan pemberdayaan ekonomi wanita muslim

yang ada di Koperasi Rukun Makmur Sentosa di Dusun Kedungpring Kelurahan
Wonolelo Kecamatan Pleret dan hasil pemberdayaan terhadap perekonomian
masyarakat khususnya wanita muslim setelah menjadi anggota Koperasi tersebut
yang berkaitan dengan kesejahteraan hidup dan perkembangan aset. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh Koperasi
Rukun Makmur Sentosa tidak sebatas pemberdayaan ekonomi saja, tetapi meliputi
pemberdayaan sumber daya wanita, melalui kegiatan keagamaan, kegiatan sosial
dan kegiatan perekonomian. Hasil dari pemberdayaan yang dilakukan oleh

Koperasi Rukun Makmur Sentosa adalah meningkatkan taraf hidup wanita dalam



keluarga, tercukupinya kebutuhan hidup dan peningkatan aset. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dan data diperoleh melalui wawancara, observasi dna
dokumentasi.*?

Jurnal tentang peran perempuan dalam membangun kewirausahaan kreatif
busana muslim dan film pendek di Bandung. Jurnal ini menjelaskan bahwa
perempuan sebagai pelaku usaha di dua sub-sektor di industri kreatif di Bandung
saat ini memiliki peran yang cukup penting yaitu memberi kontribusi cukup besar
pada ekonomi daerah dan perkembangan industri kreatif itu sendiri. Pengusaha
perempuan yang terjun ke sebuah bisnis dan industri kreatif tidak hanya sekedar
menunjukkan kemampuannya untuk setara dengan pengusaha laki-laki, lebih dari
tiu perempuan mendapatkan manfaat dalam hal akumulasi modal-modal yang
memperkuat eksistensi dirinya di masyarakat, peran-perannya dalam lapangan
kerja dan kontribusi dalam pembangunan ekonomi daerah.*®

Skripsi tentang praktik gaya hidup yang ditampilkan oleh Hijabers di
Surabaya dan relevansinya antara fashion, jilbab dengan kapitalisme. Penelitian
ini menjelaskan bahwa Hijabers di Surabaya mempunyai ciri khas tersendiri
dalam menampilkan gaya hidup untuk menampilkan keberagamaan mereka,
misalnya dari segi penampilan, anggota Hijabers memakai jilbab fashionable.

Jilbab yang diyakini sebagai simbol religiusitas kini sekaligus menjadi simbol

12 Skripsi Kurnia Pramujiharso “Pemberdayaan Ekonomi Produktif Wanita Muslim (studi
kasus Koperasi Wanita Rukun Makmur Sentosa di Dusun Kedungpring Kelurahan Wonolelo
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul)”, Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2010.

13 Jurnal Studi Pembangunan Interdisiplin oleh Elvy Maria Manurung, “Peran Perempuan
Dalam Membangun Kewirausahaan Kreatif busana Muslim dan Film Pendek di Bandung” Vol.
XXIlI, No. 1, 2013.



kemodernan. Makna kemodernan terlihat dari masuknya unsur fashion dalam
jilbab yang memiliki prinsip up to date. Dari aktivitas keagamaan, seperti charity,
Hijabers meyakini bahwa dengan melakukan ritual amal, mereka akan mendapat
balasan rizqgi dari Allah. Jilbab fashionable pada Hijabers, juga dimaknai sebagai
alat syiar untuk mengajak wanita muslim untuk mengenakan jilbab. Karena
mereka juga memiliki agenda khusus yang mengusung kepentingan mereka untuk
mendongkrak penjualan jilbab dengan mempopulerkan berbagai model jilbab
untuk memajukan perekonomian anggota komunitas yang memiliki lebel fashion.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.™

Skripsi tentang kapitalisme modern di balik dinamika seni nasyid
Indonesia. Penelitian ini menjelaskan tentang dinamika seni pada group nasyid
Snada dan implikasinya terhadap perkembangan seni nasyid di Indonesia. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa Snada berhasil mengubah persepsi dan imej
masyarakat tentang nasyid sebagai hiburan, menjadi alternatif hiburan dalam
dunia seni musik hiburan di Indonesia. Snada mencoba memadukan konsep musik
acapella dengan progressive percussion dan melakukan perubahan-perubahan
pada style dan penampilan tidak lain sebagai terobosan baru dalam menciptakan

kreativitas dalam bernasyid. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif

Y Skripsi Choirul Chamdiyatus Sholichah “Fashion, Jilbab: Antara Religiusitas dan
Kapitalisme (Studi Kasus Pada Hijabers Surabaya)”, Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014.
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dengan menggunakan deskriptif analitik yang diperoleh melalui interview,
observasi dan dokumentasi.*®

Skripsi tentang kapitalisasi tari lengger di desa Sutopati Kecamatan
Kajoran Kabupaten Magelang. Penelitian ini menjelaskan bahwa perilaku rasional
dan etos kerja kapitalistik telah menyebabkan perubahan pada tari lengger di desa
Sutopati, sehingga terjadi komodifikasi, matrealisasi dan profanisasi tari lengger.
Pengaruh dari proses tersebut menyebabkan perubahan pada fungsi dan orientasi
tari lengger, pertama adalah mencairnya batasan estetik yang menyebabkan
hilangnya fungsi ritual dan solidaritas tari lengger tersebut berubah menjadi media
hiburan, kedua kesenian ini menjadi sumber ekonomi bagi para pemainnya, selain
itu juga prestasi yang pernah mereka raih telah memberikan sumbangan kepada
masyarakat Sutopati dalam bidang pembangunan dan status social desa. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
mendalam.*®

Berbeda dari penelitian-penelitian tersebut, peelitian ini akan menjelaskan
tentang kapitalisasi di kalangan wanita muslim dengan kajian terhadap tiga
pebisnis wanita muslim di Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode field research, dengan teknik pengumpual data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi dan menggunakan pendekatan secara

sosiologis.

1> Skripsi Erika Reny Rastanura “Kapitalisme Modern di Balik Dinamika Nasyid Snada
(Studi Kasus Terhadap Grup Nasyid Snada)”, Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2005.

16 Skripsi Faqihin “Kapitalisasi Tari Lengger di Desa Sutopati Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang” Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Negeri
Islam Sunan Kalijaga, 2010.
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E. Kerangka Teoritik
1. Tindakan Sosial

Salah satu teori yang menjadi keseluruhan sosiologi Weber adalah pada
pemahamannya tentang tindakan sosial. Weber terlebih dahulu membedakan
antara tindakan dengan perilaku. Menurut Weber, konsep perilaku dimaksudkan
sebagai perilaku otomatis yang tidak melibatkan proses pemikiran. Stimulus
datang dan perilaku terjadi, dengan sedikit saja jeda antara stimulus dengan
respon. Bukan konsep perilaku seperti ini yang ingin dijelaskan oleh Weber, akan
tetapi Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan yang melibatkan proses
pemikiran, antara stimulus dan respon yang ditimbulkan adalah tindakan yang
bermakna. la berbicara tentang tindakan manusia apabila orang menghubungkan
tindakan itu dengan suatu arti yang subjektif, jadi mempunyai maksud atau
makna. Tindakan manusia itu menjadi tindakan sosial jika menurut arti subjektif
tindakan itu dihubungkan dengan tingkah laku orang-orang lain dan
diorientasikan kepada kesudahannya. Jadi, yang termasuk kategori tindakan sosial
bukanlah tindakan terhadap objek-objek bukan manusia, bahkan juga tidak setiap
bentuk kontak dengan manusia lain merupakan tindakan sosial.*’

Dalam teori tindakannya, tujuan Weber adalah memfokuskan perhatiannya
pada individu, pola dan regularitas tindakan, dan bukan pada kolektitivitas.
Tindakan dalam pengertian orientasi perilaku yang dapat dipahami secara
subjektif hanya hadir sebagai perilaku seseorang atau beberapa orang manusia

individual. Weber mengakui bahwa untuk beberapa tujuan kita mungkin harus

7 George Ritzer, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2014), him. 136.
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memperlakukan kolektivitas sebagai individu, namun untuk menafsirkan tindakan
subjektif dalam karya sosiologi, kolektivitas-kolektivitas ini harus diberlakukan
sebagai tindakan dari individu tertentu, karena semua itu dapat diperlakukan
sebagai agen dalam tindakan yang dapat dipahami secara subjektif. Weber
menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan makna tindakan
dengan cara mengidentifikasi empat tipe tindakan dasar.'®
a. Tindakan Tradisional

Tindakan tradisional adalah tindakan karena kebiasaan yang berasal
dari tradisi kehidupan masyarakat dan ditentukan oleh cara bertindak aktor yang
biasa dan telah lazim dilakukan. Mekanisme tindakan semacam ini selalu
berlandaskan hukum-hukum normatif yang telah ditetapkan secara tegas-tegas
oleh masyarakat. Tindakan ini sudah menjadi rutin saja. Tipe ini meliputi
beberapa tindakan yang tersusun dari suatu kesadaran diri yang bersifat kebiasaan
sampai otomatis yang semu yang dilakukan berulang-ulang. Akan tetapi, apabila
perbuatan-perbuatan itu merosot sampai menjadi otomatis atas perangsang-
perangsang yang bersifat kebiasaan, mereka bukan tindakan sosial lagi. Tindakan
ini kadangkala disebut sebagai tindakan irasional, karena seseorang bertindak
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.™

b. Tindakan Instrumental
Tindakan instrumental adalah tindakan yang ditentukan oleh harapan

terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain, harapan-

'8 George Ritzer, Teori Sosiologi dari , him. 137.
9 Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-dasar Sosiologi (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2009), him. 37.
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harapan ini digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat
upaya dan perhitungan rasional.?
c. Tindakan Afektif
Tindakan afektif merupakan tindakan yang bermuara pada hubungan
emosi atau perasaan yang sangat mendalam, sehingga ada hubungan khusus yang
tidak dapat diterangkan di luar lingkaran tersebut. Tindakan afektif didominasi
oleh perasaaan atau emosi yang juga tanpa refleksi intelektual atau perencanaan
yang sadar.?*
d. Tindakan Nilai
Tindakan yang berorientasi pada nilai merupakan tindakan yang
melihat nilai sebagai potensi atau tujuan hidup, meskipun tujuan itu tidak nyata
dalam kehidupan keseharian. Alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan
dan perhitungan yang sadar, sedangkan tujuannya sudah ada dalam hubungannya

dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut.?

2. Rasionalitas
Konsep rasionalisasi mewarnai banyak tulisan-tulisan sejarah Weber,
sehingga uraian tentang bidang-bidang utama dan penerapannya menjadi sulit.®
Weber memang mendifinisikan rasionalitas, bahkan dia membedakannya dalam

dua jenis rasionalitas, rasionalitas sarana-tujuan dan rasionalitas nilai. Namun

20 George Ritzer, Teori Sosiologi dari , him. 138.

2! Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2012),
him. 47.

22 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, him. 48.

2 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern (Jakarta: Ul-Press, 1986),
him. 37.
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demikian, konsep-konsep ini mengacu pada jenis tindakan. Itu semua adalah
dasar, namun tidak sama dengan pemahaman tentang rasionalisasi skala-luas yang
dikemukakan Weber. Weber tertarik lebih dari sekedar orientasi tindakan yang
terfragmentasi, perhatian utamanya adalah keteraturan dan pola-pola tindakan
dalam peradaban, institusi, organisasi, strata, kelas, dan berbagai kelompok.
Weber mengidentifikasikan empat tipe dasar rasionalitas, yaitu rasionalitas
praktis, teoritis, substantif, dan formal.?*
a. Rasionalitas Praktis

Rasionalitas praktis akan ditemukan dalam realitas rutin sehari-hari
dan meliputi kepentingan-kepentingan dunia individu. Individu menerima dunia
apa adanya dan untuk menangani kesulitan-kesulitannya dengan cara yang
mungkin paling tepat. Dalam rasionalitas praktis, individu mengejar sebuah tujuan
praktis dengan cara-cara perhitungan mencukupi dan tepat. Weber menyatakan
bahwa rasionalitas praktis meliputi pencapaian metodik dari sebuah tujuan praktis
dan tertentu dengan melalui perhitungan cara-cara yang memadai yang semakin
tepat.®

b. Rasionalitas Teoretis

Rasionalitas teoretis meliputi sebuah upaya untuk melampaui dunia
yang tidak beraturan tersebut dengan memberinya makna yang logis. Tidak
seperti rasionalitas praktis yang secara langsung melibatkan tindakan, rasionalitas

teoritis melibatkan sebuah penguasaan teoritis yang meningkat mengenai realitas

% George Ritzer, Eksplorasi dalam Teori Sosial: dari Metateori sampai Rasionalisasi
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 301.
% George Ritzer, Eksplorasi dalam Teori, him. 302.
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melalui konsep-konsep yang semakin tepat dan abstrak. Deduksi dan induksi
logis, hubungan sebab akibat, dan susunan makna-makna simbolik semuanya
merupakan bagian dari rasionalitas teoritis.?®
c. Rasionalitas Substantif
Rasionalitas substantif secara langsung menyusun tindakan-tindakan
ke dalam sejumlah pola melalui kluster-kluster nilai. Rasionalitas substantif
melibatkan pemilihan sarana untuk mencapai tujuan dalam konteks sistem nilai.
Suatu sistem nilai tidak lebih rasional daripada sistem lainnya.?’
d. Rasionalitas Formal
Rasionalitas formal melibatkan kalkulasi sarana-tujuan. Rasionalitas
formal mengacu kepada taraf di mana perilaku diorganisasi menurut prinsip-
prinsip yang secara rasional bisa diperhitungkan.?® Dalam rasionalitas formal
merujuk pada aturan, hukum, dan regulasi yang berlaku secara universal. Sama
halnya dengan rasionalitas kapitalisme industri, hukum formalistis adalah bentuk
rasionalitas formal yang objektif, terlembagakan, dan supraindividu, pada setiap
ranah, rasionalitas terkandung dalam struktur sosial dan melawan individu sebagai
sesuatu yang ada di luar dirinya. Rasionalitas formal hanya muncul di Barat
seiring dengan lahirnya industrialisasi. Aturan, hukum dan regulasi yang berlaku
secara universal dan menjadi ciri rasionalitas formal di Barat khususnya

ditemukan pada institusi ekonomi, hukum, dan ilmu pengetahuan, amuapun dalam

% George ritzer, Eksplorasi dalam Teori, him. 303-304.
%’ George Ritzer, Teori Sosiologi dari, him. 148,

28 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori, him. 225.
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bentuk dominasi birokratis.® Jadi, rasionalitas formal merupakan tindakan
rasional yang hampir menembus pada semua bidang kehidupan manusia termasuk
bidang ekonomi. Singkatnya, berkembangnya kapitalisme modern merupakan
sebab dan akibat dari rasionalisasi industri.*
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode field research. Data yang diperoleh melalui wawancara
langsung dengan tiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari tiga pebisnis wanita
muslim di Yogyakarta yang menjadi objek penelitian yaitu melalui
metode wawancara/interview dengan lbu Noor Liesnani Pamella, Ibu
Supriyati dan S. Elita Barbara. Data yang menjadi sasaran dari penelitian
ini yaitu data tentang agama dan semangat bekerja para pebisnis wanita
muslim di Yogyakarta.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur-

literatur yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian skripsi ini.

» George Ritzer, Teori sosiologi dari, him. 149.

% Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori, him. 224.
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Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer apabila
membutuhkan sumber data dari buku atau literatur tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi adalah proses pengambilan data yang dilaksanakan dengan
cara pengamatan secara sistematik terhadap objek yang perlu diteliti.
Artinya, disengaja dan terencana buka hanya kebetulan melihat secara
sepintas. Dalam hal ini observasi dilakukan terhadap bisnis atau
perusahaan pebisnis wanita muslim di Yogyakarta yaitu dengan cara
observasi dan mengamati Pamella Supermarket, kios kue dan snack “bu
Supriyati” dan galeri “Elita Kerudung”.

b. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung terhadap informan. Dalam hal ini, wawancara dilakukan dengan
Ibu Noor Liesnani Pamella, Ibu Supriyati dan S. Elita Barbara.
Wawancara dilakukan mengenai motif terkuat mereka semangat dalam
bekerja dan rasionalitas mereka dalam bekerja dan berbisnis.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan buku, arsip-arsip atau dokumen-dokumen, khususnya
yang berhubungan dengan ketiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta

tersebut.
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4. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
analisis deskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan dan memberikan
interpretasi untuk memperoleh jawaban dari rumusan permasalahan.
Pengolahan data akan dilakukan dengan pengorganisasian data untuk dapat
dirumuskan dalam suatu deskripsi berdasarkan teori dari Max Weber yaitu
teori tindakan sosial dan teori rasionalitas.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara
sosiologis. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara wanita muslim
dan kapitalisasi dengan mengkaji tiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta
melalui sudut pandang sosiologis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk membahas rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian dalam
skripsi ini akan disusun dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Latar belakang masalah perlu diuraikan
karena dijadikan sebagai alasan yang melatarbelakangi penyusun dalam memilih
judul penelitian. Dari sana kemudian diperoleh beberapa perumusan masalah yang
perlu dijelaskan untuk dijadikan standar dalam penelitian ini. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memberi batasan dan arah penelitian. Selanjutnya penulis

menentukan tujuan dan kegunaan dari penelitian ini supaya penulis mengetahui
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sejauhmana penelitian ini dapat bermanfaat. Dilanjutkan dengan mengadakan
telaah kepustakaan untuk memberikan gambaran yang jelas akan posisi penelitian
dan menghindari adanya penelitian dengan kasus yang sama. Selanjutnya penulis
menjelaskan kerangka teori dan metodologi penelitian yang akan dijalankan
dalam penelitian ini.

Bab kedua, dalam bab ini penulis akan menjelaskan profil dari ketiga
pebisnis wanita muslim tersebut, yaitu profil Ibu Noor Liesnani Pamella, lbu
Supriyati dan S. Elita Barbara. Hal ini perlu diuraikan untuk mengenal ketiga
pebisnis wanita muslim tersebut dan mempelajari serta menambah pengetahuan
tentang usaha dan cara yang mereka lakukan dalam membangun dan menjalankan
bisnisnya.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang motif terkuat
para pebisnis wanita muslim di Yogyakarta semangat dalam bekerja. Hal ini perlu
diuraikan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan perlu dijelaskan
untuk mengetahui alasan-alasan yang melatarbelakangi tindakan ketiga wanita
muslim di Yogyakarta sebagai pebisnis dan pengusaha wanita muslim, serta
menjelaskan alasan yang paling kuat atau yang paling dominan yang melahirkan
semangat bekerja ketiga pebisnis wanita muslim tersebut dalam menjalankan
bisnis mereka.

Bab keempat, dalam bab ini penulis akan memberikan pembahasan tentang
bentuk-bentuk rasionalitas dibalik tindakan pebisnis wanita muslim di Yogyakarta
dalam melengkapi dirinya sebagai wanita muslim. Hal ini perlu dijelaskan untuk

menjawab rumusan masalah kedua, untuk mengetahui tujuan-tujuan dan
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keinginan terkuat yang ingin dicapai oleh ketiga wanita muslim tersebut melalui
usaha dan bisnis yang mereka jalankan. Terutama tujuan dan harapan yang
berkaitan dengan keyakinan mereka sebagai seorang wanita muslim.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ditetapkan sebagai gambaran ringkas hasil penelitian yang telah
dilakukan. Sedangkan saran ditetapkan sebagai salah satu alternatif penulis untuk
memberikan saran baik pada subjek yang diteliti, atau pihak lain yang ingin
melakukan penelitian yang serupa, disertai dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah penulis
jabarkan dalam pembahasan sebelumnya mengenai wanita muslim dan
kapitalisasi, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, motif terkuat pebisnis wanita muslim di Yogyakarta semangat
dalam bekerja adalah motif yang berdasarkan pertimbangan pada suatu keyakinan
terhadap suatu nilai tertentu. Pertimbangan nilai ketiga pebisnis wanita muslim
tersebut adalah berdasarkan pada pertimabangan nilai dan ajaran dalam agama
Islam. Nilai dan ajaran dalam agama Islam yang menjadi motif atau alasan mereka
semangat dalam bekerja dan berbisnis adalah menjalankan perintah dalam rukun
Islam, yaitu perintah untuk membayar zakat dan perintah naik haji, ajaran untuk
bersedekah, berdakwah yang tidak merepotkan umat dan mencari rezeki yang
halal.

Kedua, terdapat beberapa bentuk rasionalitas di balik tindakan pebisnis
wanita muslim tersebut dalam melengkapi dirinya sebagai wanita muslim, yaitu:
pertama, rasionalitas praktis yang berdasarkan pada suatu pilihan atau cara
seornag individu yang dianggap cara yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam rasionalitas ini, cara yang paling efektif yang dianggap oleh ketiga pebisnis
wanita muslim tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka secara ekonomi
adalah dengan cara bekerja dan berbisnis. Kedua, rasionalitas teoretis yang

berdasarkan pada pengalaman seorang individu sehingga lahirlah cara atau
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tindakan baru yang dipilih untuk mencapai suatu tujuan. Dalam rasionalitas ini,
ketiga pebisnis wanita muslim tersebut memilih bekerja dan berbisnis sebagai
pilihan dan cara baru untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. Cara
ini lahir berdasarkan pada pertimbangan mereka sebelum berbisnis. Ketiga,
rasionalitas substantif yang berdasarkan pada pemilihan sarana untuk mencapai
tujuan dalam konteks nilai. Dalam rasonalitas ini, ketiga pebisnis wanita muslim
tersebut memilih bekerja dan berbisnis untuk mencapai tujuan dalam konteks nilai
agama Islam atau untuk melengkapi diri mereka sebagai seorang wanita muslim.
Untuk mencapai tujuan tersebut, mereka menyalurkan arah rezeki atau
keuntungan dari bisnis mereka untuk kepentingan agama, seperti membangun
panti asuhan, penggalangan dana sosial, dan lain-lain. Keempat, rasionalitas
formal yang berdasarkan pada aturan dan hukum yang berlaku secara universal.
Dalam rasionalitas ini, ketiga pebisnis wanita muslim tersebut dalam menjalankan
usaha dan bisnis mereka menerapkan sistem ekonomi di Indonesia yaitu sistem
ekonomi yang kapilistik. Adanya kapitalisasi dapat dilihat dari beberapa ciri, yaitu
pada sistem produksi, tenaga kerja berupah, uang sebagai alat tukar-menukar,
bekerjasama dengan bank dan menggunakan teknologi non manusia seperti sistem

komputer dan sistem online melalui sosial media.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dirumuskan
beberapa saran, sebagai berikut:

Pertama, saran untuk pebisnis wanita muslim di Yogyakarta dalam bekerja

dan berbisnis tidak meninggalkan etika agama, terutama semangat asketismenya,
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yaitu bekerja dan berbisnis atas dasar tuntutan hidup berdasarkan kebutuhan dan
panggilan dalam agama.

Kedua, kepada ketiga pebisnis wanita muslim di Yogyakarta, yaitu lbu
Noor Liesnani Pamella, Ibu Supriyati dan S. Elita Barbara agar terus menjadi
pebisnis wanita muslim yang terus berkarya dan terus memberikan motivasi
kapada seluruh wanita muslim lainnya untuk menjadi wanita muslim yang terus
berkarya dan menjadi pebisnis wanita muslim yang sukses.

Ketiga, saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan untuk
mengembangkan kajian tentang pebisnis muslim di Yogyakarta. Melihat kembali
banyaknya pebisnis wanita muslim di Yogyakarta yang dapat diteliti dengan
perspektif dan teori yang berbeda serta dapat melakukan penelitian tentang
pebisnis wanita muslim dalam jumlah yang lebih banyak agar diperoleh penelitian

yang lebih bervariasi.
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